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Abstrak 

Daun kelor (Moringa oleifera) merupakan suatu kekayaan alam dengan banyak sekali manfaat, khususnya sebagai kosmetika. Daun kelor (Moringa oleifera) memiliki efek farmakologis yang sangat baik sebagai antibakteri khususnya bakteri penyebab jerawat. Efek antibakteri tersebut dihasilkan oleh adanya kandungan metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid dan tanin. Secara hukum agama Islam, segala sesuatu yang bersumber dari alam hukumnya halal, sehingga daun kelor berpotensi penuh untuk dapat direkomendasikan sebagai kosmetika halal. Tujuan penelian ini yaitu untuk mengetahui aktivitas antiacne dari daun kelor (Moringa oleifera) sebagai kandidat kosmetika halal. Metode penelitian ini menggunakan literature review dengan model narrative review unsystematic. Literatur yang digunakan berupa artikel ilmiah (tahun 2018-2022) berbahasa Indonesia dan/atau berbahasa Inggris. Terdapat sebanyak 1.104 artikel yang diperoleh, dimana diperoleh sebanyak 31 artikel ilmiah yang sesuai dengan kriteria inklusi. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa daun kelor (Moringa oleifera) memiliki aktivitas yang baik terhadap bakteri penyebab jerawat antara lain Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis. Aktivitas antibakteri yang dihasilkan oleh daun kelor (Moringa oleifera) tersebut berkaitan erat dengan keberadaan metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, steroid, alkaloid, saponin, benzil isotiosianat, dan benzilglukosinola. 
Kata Kunci: antiacne, kosmetika, kelor (Moringa oleifera). 

Abstract 

Moringa leaves (Moringa oleifera) represent a valuable natural resource with numerous benefits, particularly in the field of cosmetics. These leaves exhibit remarkable pharmacological properties, notably antibacterial effects against acne-causing bacteria. Such antibacterial activity is attributed to the presence of secondary metabolites, including flavonoids, alkaloids, and tannins. From the perspective of Islamic jurisprudence, any substance derived from natural sources is considered halal; therefore, Moringa oleifera holds strong potential as a halal cosmetic ingredient. This study aimed to evaluate the antiacne activity of Moringa oleifera leaves as a prospective halal cosmetic agent. The research employed a literature review method using a narrative, unsystematic review model. The reviewed literature comprised scientific articles published between 2018 and 2022 in either Indonesian or English. A total of 1,104 articles were initially identified, of which 31 met the inclusion criteria. The findings revealed that Moringa oleifera leaves demonstrate significant antibacterial activity against acne-associated bacteria, including Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus, and Staphylococcus epidermidis. This antibacterial potential is closely related to the presence of various secondary metabolites such as flavonoids, tannins, steroids, alkaloids, saponins, benzyl isothiocyanate, and benzyl glucosinolate.
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PENDAHULUAN
Tenaga kesehatan merupakan suatu profesi yang seringkali kontak langsung dengan sumber infeksius, sehingga dibutuhkan suatu alat pelindung diri dan salah satu contohnya yaitu pengunaan masker. Namun, tertadapat suatu permasalahan dari penggunaan masker yang berkepanjangan yaitu dapat menyebabkan terjadinya maskne. Maskne merupakan kondisi patologis dimana timbulnya acne yang disebabkan karena penggunaan masker yang tidak sesuai yakni penggunaan masker yang berulang kali dan penggunaan masker dengan waktu yang lama lebih dari 6 jam. Pada saat penggunaan masker, kondisi wajah menjadi lembap dan dapat menstimulasi pertumbuhan mikroba [1]. Beberapa bakteri yang dapat menyebabkan jerawat pada wajah adalah Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis [2]. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Darlenski (2020), terdapat 97% dari 542 tenaga kesehatan yang mengalami permasalahan dermatologi karena efek penggunaan masker yang lebih dari 6 jam [3]. Penelitian lainnya oleh Kosasih (2020) juga menunjukkan bahwa 59,6% masyarakat yang menggunakan masker dengan teratur dan dengan waktu yang panjang mengalami kondisi acne vulgaris [4].
The Royal Islamic Strategic Studies Center (RISSC) menyebutkan bahwa jumlah Muslim di Indonesia adalah sebanyak 231,06 juta jiwa. Indonesia juga merupakan negara dengan Muslim terbanyak di dunia. Akan tetapi, Indonesia belum menjadi salah satu negara dengan produsen produk halal terbesar. Hal tersebut tidak sebanding dengan jumlah peningkatan Muslim di Indonesia. Fenomena tersebut terjadi karena di Indonesia masih bergantung pada ekspor hasil perkebunan serta kurangnya pemahaman terkait pentingnya sertifikasi halal [5]. Sejalan dengan program Sustainable Development Goals (SDGs) yang merupakan inisiatif dari para pemimpin negara anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), SDGs memiliki 17 tujuan pembangunan berkelanjutan, salah satunya di bidang industri, inovasi, dan infrastruktur [6]. Salah satu produk inovatif yang saat ini berkembang pesat ialah kosmetika berbasis halal. Bahkan, permintaan kosmetika halal dari konsumen Muslim di seluruh dunia telah mencapai lebih dari 2,4 miliar dan terus mengalami peningkatan [6][7]. Salah satu produk inovasi yang berkembang pesat saat ini yaitu kosmetika berbasis halal dengan angka permintaan kosmetika halal dari konsumen Muslim di dunia yaitu lebih dari 2,4 miliar dan terus mengalami peningkatan [7]. 
Indonesia merupakan negara dengan kekayaan alam yang sangat melimpah. Salah satu kekayaan alam Indonesia adalah tumbuh-tumbuhan yang bisa dimanfaatkan sebagai obat-obatan atau dikembangkan menjadi bahan kosmetika, seperti contohnya adalah tanaman kelor (Moringa oleifera) yang biasa dimanfaatkan pada bagian daunnya [8]. Dengan mengacu pada latar belakang tersebut, perlu dilakukan peninjauan mengenai potensi daun kelor (Moringa oleifera) sebagai kandidat zat aktif antiacne untuk menjamin kehalalan produk kosmetika yang akan didistribusikan kepada masyarakat.
Kosmetika atau produk farmasi dengan aktivitas antiacne mulai berkembang pesat di Indonesia. Asam retinoat merupakan salah satu senyawa aktif yang memiliki aktivitas antiacne. Namun, menurut Badan Pengawas Obat dan Makanan, asam retinoat bersifat karsinogenik dan teratogenik, serta dapat menimbulkan efek iritasi setelah penggunaan. Oleh karena itu, para peneliti berupaya mencari alternatif bahan kosmetika yang memiliki aktivitas farmakologis sebagai antiacne dan aman untuk diaplikasikan pada kulit manusia, salah satunya yang berasal dari bahan alam yaitu daun kelor (Moringa oleifera) [9].
Tanaman daun kelor merupakan salah satu kekayaan hayati di Indonesia, biasanya daun kelor ini digunakan sebagai sayuran oleh masyarakat Indonesia. Daun kelor mengandung metabolit sekunder antara lain : alkaloid, saponin, fenolik, tanin, flavonoid dan steroid. kandungan senyawa fenolik memiliki aktivitas farmakologi sebagai antibakteri sehingga dapat digunakan sebagai mengatasi acne vulgaris yang disebabkan oleh bakteri[10]. Dengan mempertimbangkan berbagai fenomena dan hasil telaah literatur sebelumnya, kajian ini menggunakan metode literature review untuk mengevaluasi aktivitas antiacne dari daun kelor (Moringa oleifera) sebagai kandidat bahan kosmetika halal.

METODELOGI
Metodologi yang digunakan dalam kajian literature review ini menggunakan model narrative review unsystematic yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan merangkum artikel dari beberapa studi guna mendeskripsikan suatu permasalahan spesifik. Metode penelitian ini diawali dengan pencarian literatur berupa artikel ilmiah berbahasa Indonesia dan Inggris dari tahun 2018 hingga 2024 yang diperoleh melalui Google Scholar dengan kata kunci: “Daun kelor sebagai antiacne”, “Daun kelor sebagai antibakteri”, “Kosmetika daun kelor”, “Kandungan metabolit dan nilai gizi daun kelor”, “Taksonomi daun kelor”, “Daun kelor”, dan “Tanaman kelor”.
Diperoleh sebanyak 1.104 artikel ilmiah, dan 31 di antaranya memenuhi kriteria inklusi. Adapun kriteria inklusi pada penelitian ini adalah: artikel yang menjelaskan tentang daun kelor sebagai antibakteri, menjelaskan tentang daun kelor sebagai antiacne, berbahasa Indonesia atau Inggris, serta memiliki rentang tahun publikasi 2018–2024. Sedangkan kriteria eksklusi adalah: artikel yang tidak membahas antibakteri, tidak menggunakan bahasa Indonesia atau Inggris, serta memiliki tahun publikasi sebelum 2018.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran umum tanaman kelor (Moringa oleifera)
[image: ]Tanaman kelor merupakan tanaman yang awal mulanya berasal dari kawasan India dan Himalaya, kemudian seiring berjalannya masa tanaman kelor tersebar ke kawasan Benua Afrika sampai ke Asia Barat termasuk Indonesia. Tanaman kelor merupakan tanaman yang tumbuh di kawasan tropis. Tanaman kelor ini atau yang biasa disebut dengan marongghi memiliki banyak sekali kandungan gizi yang dapat ditemukan di hampir seluruh bagian tanaman mulai dari daun, biji, buah, Bunga, kulit kayu, akar dan batang, kandungan gizi tersebut seperti : protein, lemak, karbohidrat, magnesium, kalisum, fosfor, natrium serta vitamin B, C dan D. selain kandungan gizi yang cukup banyak, daun kelor memiliki aktivitas farmakologi seperti antijamur, antiinflamasi, antibakteri, antioksidan serta antikanker[11]. 
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Gambar 1. Tanaman Kelor (Sumber : Dok. Pribadi)
Klasifikasi dari tanaman kelor (Moringa oleifera), adalah sebagai berikut [12]:
Kingdom	: Plantae
Subkingdom	: Tracheobionta
Subdivisi	: Spermatophyta
Divisi		: Magnoliophyta
Kelas		: Magnolipsida
Subkelas		: Dilleniidae
Ordo		: Capparales
Famili		: Moringaceae
Genus		: Moringa
Spesies		: Oleifera

Senyawa kimia pada daun kelor (Moringa oleifera)
Tanaman kelor mengandung banyak sekali senyawa kimia yang memiliki berbagai macam aktivitas farmakologi, antara lain : 1,2,3-Cylopentanetriol; 1-galactose, 6-doxy; n-Hexadecanoic acid; Tetradecanoic acid; cis-Vaccenic acid; Octadecanoic acid; beta-1-Rhamnofuranoside,5-O-acetyl-thio-octyl; Vitamin E; Gamma-Sitosterol; Pregn-5,7-diene-3ol-20-one; Squelen; 2,6-Dihydroxybenzoic acid; Bis(2-ethylhexyl) Phthalate; Ethyl oleate; Quinic acid; Hexadecanal; 1-(+) Ascorbic acid 2,6-dihexadecanoate; oleic acid; dan Beta-carotene[13]. 
[image: ]Menurut penelitian yang dilakukan oleh Pratama et al (2022), hasil uji skrining fitokimia secara kualitatif pada daun kelor (Moringa oleifera) menunjukkan keberadaan beberapa senyawa fitokimia diantaranya alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, glikosida, triterpenoid, dan steroid [13]. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Ermawati dan Ramadhani (2019) juga menunjukkan bahwa daun kelor (Moringa oleifera) memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder yakni fenol, flavonoid dan alkaloid yang dibuktikan dengan uji skrining fitokimia menggunakan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT)[14]. 
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Tshabalala et al (2020), diperoleh hasil bahwa daun kelor (Moringa oleifera) mengandung senyawa fenol sebesar 0,97 mg, tanin sebesar 0,06 mg dan flavonoid sebesar 0,09 mg [15]. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Latifah et al (2021) juga menunjukkan bahwa berdasarkan hasil dari uji skrining fitokimia dengan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT), daun kelor (Moringa oleifera) positif mengandung flavoid dan tanin [16].

Aktivitas daun kelor (Moringa oleifera) sebagai antiacne terhadap bakteri penyebab jerawat
Daun kelor (Moringa oleifera) menunjukkan aktivitas sebagai antiacne yang disebabkan oleh bakteri. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Bhalla et al (2022), daun kelor (Moringa oleifera) dengan konsentrasi 0,0183 g/ml menunjukkan efektivitas sebagai antiacne terhadap bakteri Propionibacterium acnes dengan zona hambat yang dihasilkan sebesar 33 mm [17]. Selain itu, pada penelitian lainnya yang dilakukan oleh Wahyuningsih et al (2021) juga menunjukkan bahwa daun kelor (Moringa oleifera) dengan konsentrasi 20% efektif sebagai antiacne terhadap bakteri Propionibacterium acnes dengan zona hambat sebesar 26,45 mm[18]. Peneliti Ishak et al (2022) juga menunjukkan bahwa daun kelor (Moringa oleifera) efektif sebagai antiacne terhadap bakteri Propionibacterium acnes dengan zona hambat yang dihasilkan sebesar 14,06 mm [19]. Hastuti et al (2019) juga menjelaskan bahwa daun kelor (Moringa oleifera) dengan konsenterasi 0,78% efektif sebagai antiacne Propionibacterium acnes dengan zona hambat yang dihasilkan sebesar 10,4 mm[20].
Daun kelor (Moringa oleifera) juga efektif terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis yang merupakan salah satu bakteri penyebab jerawat. Hal tersebut terbukti dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Ermawati dan Ramadhani (2019) yang menunjukkan bahwa daun kelor efektif sebagai antiacne terhadap Staphylococcus epidermidis dengan zona hambat yang dihasilkan sebesar 9,14 mm[14]. Penelitian yang dilakukan oleh Riswana et al (2022) juga menunjukkan bahwa daun kelor efektif sebagai antibakteri Staphylococcus epidermidis dengan zona hambat yang dihasilkan sebesar 15,1 mm[21]. Erviningsih et al (2019) juga mempertegaskan bahwa daun kelor dapat digunakan sebagai antibakteri Staphylococcus epidermidis dengan konsentrasi ekstrak daun kelor 8% menghasilkan zona hambat sebesar 14 mm[22].
Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri penyebab jerawat. Daun kelor dapat bertindak sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Hal tersebut dibuktikan dari hasil penelitian yang dapat dilihat pada tabel 1. Hasil analisis pada tabel.1 menunjukkan bahwa daun kelor efektif sebagai antiacne dengan bakteri penyebab Stapylococcus aureus yang dibuktikan dengan zona hambat yang dihasilkan pada masing-masing penelitian yang tertulis pada artikel. Aktivitas antiacne dan atau antibakteri ini terjadi dikarenakan dalam daun kelor (Moringa oleifera) terdapat kandungan metabolit Flavonoid, tanin, steroid, alkaloid, saponin, benzil isotiosianat, dan benzilglukosinolat. Mekanisme kerja dari flavonoid sebagai antibakteri yaitu dengan cara menginhibisi sintesa asam nukleat dalam hal ini adalah DNA-girase, sedangkan alkaloid yaitu menginhibisi enzim yang memiliki peran di saat terjadinya replikasi DNA sehingga bakteri tidak mampu untuk membelah diri. Kemudian saponin memiliki mekanisme kerja dengan mendegradasi tembok sel sehingga membrane sitoplasma terganggu. Dan tanin akan membuat koagulasi protoplasma bakteri yang nantinya akan membuat protein bakteri tidak aktif [15][23]. 

Tabel 1. Aktivitas antibakteri ekstrak daun kelor terhadap bakteri Staphylococcus aureus

	No.
	Nama Peneliti, Tahun
	Konsentrasi Ekstrak Daun Kelor
	Zona Hambat (mm)
	Referensi

	1. 
	Latifah et al, 2022
	15%
	25,6 mm
	[23]

	2. 
	Djumati et al, 2018
	15%
	22,5 mm
	[24]

	3. 
	Wahyuni et al, 2021
	7 ml
	26,40 mm
	[25]

	4. 
	Tiyas et al, 2024
	50%
	13,37 mm
	[27]

	5. 
	Savitri et al, 2018
	80%
	14,02 mm
	[28]

	6. 
	Cholifah et al, 2020
	4%
	17,02 mm
	[29]

	7. 
	Tarigan et al, 2022]
	20%
	14,48 mm
	[30]

	8. 
	Mohammed dan Mawar, 2022
	600 μg/mL
	20,6 mm
	[31]

	9. 
	Ginarana et al, 2020
	80%
	21,05 mm
	[32]

	10. 
	Nurjannah et al, 2022
	100%
	10,68 mm
	[33]

	11. 
	Aris et al, 2021
	15%
	28,30 mm
	[34]

	12. 
	Tunas et al, 2019
	7%
	5,75 mm
	[35]



Aplikasi Daun Kelor (Moringa oleifera) Sebagai Kandidat Kosmetika Halal
Kosmestika halal adalah kosmetika yang tidak terkandung bagian-bagian tubuh manusia, hewan yang diharamkan, hasil rekayasa genetik organisme, alkohol dan tidak terkontaminasi sesuatu yang najis (saat produksi, penyimpanan dan distribusi)[26].
Daun kelor (Moringa oleifera) dapat diaplikasikan sebagai bahan dalam formulasi kosmetika halal. Penelitian oleh Latifah et al (2021) menunjukkan bahwa daun kelor (Moringa oleifera) dapat diformulasikan menjadi sediaan krim antibakteri dengan hasil pH 6,98 memenuhi standar pH rentang kulit dan daya sebar 6,6 cm sesuai dengan parameter daya sebar krim. Selain dalam bentuk krim, daun kelor dapat diformulasikan menjadi bentuk sediaan lain[16]. Penelitian yang dilakukan oleh Djumaati et al (2018) menunjukkan bahwa sediaan salep ekstrak daun kelor yang diformulasikan menggunakan kombinasi basis Adeps lanae dan Vaselin album memenuhi syarat uji mutu sediaan yang dievaluasi melalui parameter organoleptis, pH serta daya sebar, namun belum memenuhi standar mutu untuk parameter homogenitas [24].
Wahyuni et al (2021) dalam penelitiannya menegaskan bahwa salah satu bentuk sediaan kosmetika yang dapat digunakan sebagai antibakteri yaitu sediaan masker terutama dalam bentuk masker peel-off. Hal tersebut dikarenakan masker peel-off dapat meningkatkan hidrasi pada wajah, merawat kulit dan dapat sebagai anti-aging, antiacne serta dapat membantu untuk mengecilkan pori-pori wajah[25]. Penelitian yang dilakukan oleh Ishak et al (2022) menunjukkan bahwa masker peel-off dari ekstrak daun kelor dengan formalasi PVA, CMC-Na, propilenglikol, nipagin serta aquades dengan hasil uji sifat fisik memenuhi syarat mutu sediaan masker peel-off [19].
Penelitian yang dilakukan oleh Ermawati et al (2019) menunjukkan bahwa gel merupakan sediaan topikal yang lebih poten daripada salep, karena gel tidak lengket, lebih stabil dan memiliki nila estetika yang baik. Selain itu, gel dapat cepat terserap sehingga lebih efektif untuk membantu absorbsi zat aktif di area jerawat[14]. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih et al (2021) berhasil memformulasikan sediaan gel ekstrak daun kelor yang dikombinasikan dengan ekstrak daun sirih merah dan memenuhi standar mutu untuk sediaan gel [18].

SIMPULAN
Daun kelor (Moringa oleifera) memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder antara lain flavonoid, tanin, steroid, alkaloid, saponin, benzil isotiosianat, dan benzilglukosinolat. Daun kelor (Moringa oleifera) efektif sebagai antiacne untuk jerawat yang disebabkan oleh bakteri Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis. Daun kelor (Moringa oleifera) dapat digunakan sebagai kandidat kosmetika halal yakni dalam bentuk sediaan salep, krim, gel dan masker peel-off.
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